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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN INTERPERSONAL DENGAN SIKAP
EMPATI PADA SISWA

Oleh:
Mustakim, dan Niken Indriana Pratiwi
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas llmu Pendidikan dan Psikologi
Universitas Pendidikan Mandalika
e-mail: mustakim@ikipmataram.ac.id; nikenpratiwiin@gmail.com;

Abstract: The problem in this study is the still low attitude of empathy of students. Through
interpersonal intelligence students are expected to be able to increase awareness and
sensitivity to others Interpersonal intelligence is the ability to communicate with others.
Interpersonal intelligence is the ability to read social signs and signals, verbal and nonverbal
communication, and be able to adjust communication styles appropriately. It is thus
important to develop student empathy. empathy is the ability to put oneself in the position of
others, but he still controls himself in situations that are not made up, and not washed away
in other people's situations. The purpose of this study was to look at Relationship between
Interpersonal Intelligence and Empathy Attitude at VIII grade Students of SMPN 18 Mataram
in Academic Year 2018/2019. The population in this study were eighth grade students of
SMPN 18 Mataram, the sample used was 43 students who had empathy. The method of data
collection used is the guestionnaire method as the main method, while documentation,
observation and interview methods as a complementary method. To analyze data using Rxy
formula. Based on the results of the calculated value obtained in this study is = 0.578 while
the rabel value with a significance level of 5% N = 43 is 0.301. This fact indicates that the
calculated value in this study is greater than the rtable value which means that in this study it
is significant, with the results of the above test, where r count = 0.578> r table = 0.301 with a
significance level of 5% N = 43. Then it can be concluded that the null hypothesis (HO) is
rejected and the alternative hypothesis (Ha) can be accepted. The conclusion: that there is a
Relationship between Interpersonal Intelligence and Empathy Attitude at VIII grade Students
of SMPN 18 Mataram in Academic Year 2018/2019. And the results of this study were
significant.

Keywords: Interpersonal Intelligence and Empathy Attitude

Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya sikap empati siswa. Melalui
kecerdasan interpersonal diharapkan siswa mampu meningkatkan kepedulian dan kepekaan
terhadap orang lain Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk membaca tanda dan isyarat
sosial, komunikasi verbal dan nonverbal, dan mampu menyesuaikan gaya komunikasi secara
tepat. Hal demikian penting untuk mengembangkan sikap empati siswa. empati merupakan
kemampuan menempatkan diri pada posisi orang lain, namun dia tetap melakukan kontrol diri
atas situasi yang ada, tidak dibuat-buat, dan tidak hanyut dalam situasi orang lain itu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan sikap
empati siswa kelas VIII SMPN 18 Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 18 Mataram 45 siswa, sampel yang digunakan
adalah 43 orang siswa yang memiliki sikap empati. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu metode angket sebagai metode pokok, sedangkan dokumentasi, observasi dan
metode wawancara sebagai metode pelengkap. Untuk menganalisis data menggunakan rumus
Rxy. Berdasarkan dari hasil nilai rhiwung yYang diperoleh dalam penelitian ini adalah = 0,578
sedangkan nilai rwane dengan taraf signifikansi 5% N=43 adalah 0,301. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa nilai rmiwng yang diperoleh dalam penelitian ini lebih besar daripada nilai
I'abet Yang berarti dalam penelitian ini adalah signifikan, dengan hasil pengujian nilai di atas,
dimana rhitung = 0,578 > raper = 0,301 dengan taraf signifikansi 5% N=43. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima.
Dengan demikian hasil kesimpulannya: bahwa Ada hubungan antara kecerdasan interpersonal

Mustakim,
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dengan sikap empati siswa kelas VIII SMPN 18 Kota Mataram tahun pelajaran 2018/2019.
Dan hasil penelitian ini dinyatakan signifikan.
Kata Kunci: Kecerdasan interpersonal dan sikap empati

PENDAHULUAN

Pada usia remaja, periode kehidupan
penuh dengan dinamika, karena pada
masa dan

remaja  perkembangan

perubahannya begitu pesat dalam
kehidupan sosial. Untuk itu, pada masa
ini remaja harus memiliki sikap empati
sebagai rasa pengertian dan kasih

sayang terhadap sesama sehingga
mampu berinisiatif untuk membantu
orang lain dalam lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat.
Dalam

perjalanan sering

dijumpai masalah yang menggangu dan

merusak perkembangan remaja.
Sementara itu arus globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi

memberikan dampak negatif sehingga
terjadi pergeseran nilai. Semakin deras
perubahan sosial terjadi dan semakin
konpleksnya keadaan masyarakat akan
mendorong  peningkatan  kenakalan
remaja baik secara kualitas maupun
Hal

terkikisnya nilai empati pada remaja,

kuantitas. ini terjadi karena

jelaslah factor penyebabnya adalah
ketiadaan penenaman nilai empati dari
keluarga, sehingga tergantung dari
lingkungan yang membentuk kondisi

remaja dan tidak menutup kemungkinan
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kenakalan remaja akan timbul. Sikap
empati pada remaja harus diasah, bila
dibiarkan begitu

saja rasa empati

tersebut sedikit demi sedikit akan
terkikis walau tidak sepenuhnya hilang.
Sikap

merasakan apa yang dirasakan orang

empati  membantu  remaja

lain, karena pada dasarnya empati
mengandung makna bahwa seseorang
mencoba untuk mengerti keadaan orang
lain sebagaimana orang tersebut
mengerti dan menyampaikan pengertian
itu padanya. Hansen (dalam C. Arsi
Budingingsih, 2004:47)

Kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk membaca tanda dan
isyarat sosial, komunikasi verbal dan

nonverbal, dan mampu menyesuaikan

gaya komunikasi  secara  tepat.
Sedangkan Yaumi (2012:21-22)
mengatakan bahwa Kecerdasan
interpersonal  adalah ~ kemampuan

mempersepsi dan membedakan suasana

hati, maksud, motivasi dan keinginan

orang  lain, serta  kemampuan
memberikan  respon secara tepat
terhadap suasana hati, temperamen,

motivasi dan keinginan orang lain.

Kecerdasan interpersonal

berhubungan dengan konsep interaksi
lain di

dengan orang sekitarnya.

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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Interaksi yang dimaksud bukan hanya

sekedar berhubungan biasa saja seperti

berdiskusi  dan  membagi  duka,
melainkan juga memahami pikiran,
perasaan dan kemampuan unruk
memberikan empati dan respons.

Pemahaman terhadap watak orang lain
yang menjadi ciri utama kecerdasan
interpersonal merupakan factor penting
bagi komunikasi yang efektif (Yaumi,
2012:144)

Berdasarkan hasil studi awal
yang dilakukan peneliti pada tanggal 27
November 2017 di SMPN 18 Mataram
ternyata masih banyak kasus ditemukan
tentang peserta didik yang mempunyai
sikap empati rendah, adapun sikap yang
siswa tidak mau

muncul  seperti:

membantu satu sama lain, acuh
terhadap teman, suka belajar sendiri,
tidak mampu memahami perasaan
orang lain, terutama pada sesamanya
yang sedang kesusahan, baik dalam
pelajaran maupun dalam pergaulan.
Selain itu kurangnya sikap empati
terlihat dari aktifitas sehari-hari siswa
disekolah

belajar yang terkadang antara satu

seperti dalam kelompok
dengan yang lainnya tidak dapat bekerja
sama dengan baik, tidak peduli dengan
keadaan teman seperti saat salah satu
siswa sedang berduka (Guru BK,
SMPN 18 Mataram, 2018)
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KAJIAN PUSTAKA
Sikap empati merupakan salah satu
perilaku sosial yang pelaksanaannya

mulai mengalami degradasi dikalangan

pelajar, kebanyakan siswa kurang
peduli  terhadap kondisi ataupun
perasaan temannya, bahkan istilah

empati hanya menjadi sekedar tindakan
tanpa adanya panggilan jiwa yang tulus
dari dalam diri. Rogers (dalam Taufik,
2012: 40)

mengungkapkan bahwa

“empati merupakan kemampuan
menempatkan diri pada posisi orang
lain, namun dia tetap melakukan
kontrol diri atas situasi yang ada, tidak
dibuat-buat, dan tidak hanyut dalam
situasi orang lain itu”. Sedangkan
(2013: 47)

mengungkapkan bahwa “empati berarti

Budiningsih

masuk ke dalam diri seseorang dan
melihat keadaan dari sisi orang tersebut,
seolah-olah ia adalah orang itu”.
Berdasarkan pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa sikap
empati merupakan kemampuan
menempatkan diri pada posisi orang
lain untuk melihat keadaan dari sisi
orang tersebut, namun ia tetap
melakukan kontrol diri atas situasi yang
ada dan tidak dibuat-buat, bahkan tidak

hanyut dalam situasi orang lain itu.

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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Goleman (dalam Nabila,2014)

mengungkapkan  terdapat  3(tiga)
karakteristik kemampuan seseorang
dalam berempati, yaitu: 1) Mampu

Menerima Sudut Pandang Orang Lain.
2)  Memiliki

Perasaan Orang Lain. Individu mampu

Kepekaan Terhadap

mengidentifikasi perasaan-perasaan
orang lain dan peka terhadap hadirnya
emosi dalam diri orang lain melalui
pesan non verbal yang ditampakkan,

misalnya nada bicara, gerak-gerik dan

ekspresi wajah. 3) Mampu
Mendengarkan Orang Lain.
Mendengarkan ~ merupakan  sebuah

keterampilan yang perlu dimiliki untuk
mengasah kemampuan empati.
Karakteristik

sikap  empati

adalah  mampu  menerima  sudut
pandang orang lain, memiliki kepekaan
terhadap perasaan orang lain dan

mampu mendengarkan orang
lainsebagai indikator dari sikap empati
dalam penelitian ini.
Faktor—factor
Sikap

Sosialisasi, dengan adanya sosialisasi

Yang

Mempengaruhi Empati;

memungkinkan seseorang dapat

mengalami sejumlah emosi,

mengarahkan seseorang untuk melihat
keadaan orang lain dan berpikir tentang
orang lain. 2) Perkembangan kognitif,
empati  dapat

berkembang  seiring
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dengan perkembangan kognitif yang
bisa dikatakan kematangan kogpnitif,
sehingga dapat melihat sesuatu dari

sudut pandang orang lain. 3) Mood and

feeling situasi, perasaan seseorang
ketika berinteraksi dengan
lingkungannya akan mempengaruhi

cara seseorang dalam memberikan
respon terhadap perasaan dan perilaku
orang lain. 4) Situasi dan tempat, situasi
dan tempat tertentu dapat memberikan
pengaruh terhadap proses

Pada
seseorang dapat berempati lebih baik
yang 5)
pengungkapan empati

empati

seseorang. situasi  tertentu

dibanding  situasi lain.
Komunikasi,
dipengaruhi oleh komunikasi (bahasa)
yang digunakan seseorang.
Mempraktekkan empati jauh
lebih mudah dibandingkan memahami
dan menjelaskan bagaimana prosesnya.
dalam

Banyak pendapat

mengemukakan empati, diantaranya

mengatakan proses empati tergantung

dari sudut pandang dalam
mendefinisikan konsep empati.
Antecedent, vyaitu  kondisi-
kondisi yang mendahului sebelum
terjadinya proses empati. Meliputi

karakteristik observer (personal), target
atau situasi yang terjadi saat itu. Empati
sangat

dipengaruhi oleh kapasitas

pribadi obsever. Ada individu-individu

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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yang memiliki

tinggi
Kemampuan

kapasitas berempati

dan ada pula yang rendah.

tinggi,
oleh kapasitas

empati salah
satunya dipengaruhi
intelektual untuk memahami apa yang
dipikirkan dan dirasakan oleh orang
lain, atau kemampuan untuk memahami
apa yang terjadi pada orang lain. Juga
dipengaruhi oleh riwayat pembelajaran

termasuk

yang

individu sebelumnya

sosialisasi terhadap nilai-nilai
terkait dengan empati.

Terdapat tiga jenis proses
empati, yaitu non-cognitive processes,
simple cognitive processes dan advance
cognitive  processes. Pertama, non
cognitive processes. Pada proses ini
disebabkan

non-kognitif,

terjadinya empati oleh

proses-proses artinya

tanpa memerlukan pemahaman
terhadap situasi yang terjadi. Kedua,
simple cognitive processes. Pada jenis
empati hanya membutuhkan sedikit
proses kognitif.

Hasil dari proses berempati
salah satunya adalah hasil intrapersonal
terdiri atas dua macam: affective
outcomes dan nonaffectives outcomes.
Affectives outcomes terdiri atas reaksi-
reaksi emosional yang dialami oleh
observer dalam merespon pengalaman-

pengalaman target.
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Bila interpersonal outcomes itu

berefek pada diri observer maka

interpersonal  outcomes  berdampak

kepada hubungan antara observer
dengan target. Salah satu bentuk dari
inteprsonal outcomes adalah munculnya
helping behavior (perilaku menolong).
Interpersonal outcomes tidak sekadar
mendiskusikan apa yang dialami oleh
orang lain, sebagaimana pada parallel

dan reactive outcomes, lebih jauh dari

itu interpersonal outcomes dapat
menimbulkan perilaku menolong.
Kecerdasan interpersonal

berbeda dengan kecerdasan intlektual.
Gardner & Checkley dalam (Yaumi,
2012:  21)

kecerdasan

mengatakan  bahwa

interpersonal adalah
kemampuan memahami pikiran, sikap,
dan perilaku orang lain. Kecerdasan
interpersonal adalah kemampuan untuk
memahami dan bekerjasama dengan
2002:4).

Kecerdasan ini dituntut untuk menyerap

orang lain  (Amstrong,
dan tanggap terhadap suasana hati, niat,

dan hasrat orang lain. Kecerdasan

interpersonal akan menunjukan
kemampuan anak dalam berhubungan
dengan orang lain.

Kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk membaca tanda dan

isyarat sosial, komunikasi verbal dan

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi



Jurnal Realita
Volume 5 Nomor 2 Edisi Oktober 2020

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

nonverbal, dan mampu menyesuaikan
gaya komunikasi secara tepat.
Kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan seseorang dalam
memahami diri sendiri dan orang lain.
Selain itu kecerdasan personal diartikan
sebagai memampuan seseorang dalam
bekerjasama dengan orang lain dalam
segala hal, baik dalam dunia usaha dan
pendidikan.
aspek-aspek kecerdasan interpersonal
1) Social sensitivity atau sensitivitas
sosial, yaitu kemampuan individu untuk
mampu merasakan dan mengamati
reaksi-reaksi atau perubahan orang lain
yang ditunjukkannya baik secara verbal
maupun non-verbal, 2) Social insight,
individu  untuk

yaitu kemampuan

memahami dan mencari pemecahan

masalah yang efektif dalam suatu

interaksi sosial, 3) Social
communication atau penguasaan
keterampilan komunikasi sosial

merupakan kemampuan individu untuk
menggunakan proses komunikasi dalam

menjalin dan membangun hubungan

interpersonal yang sehat (Aprilia,
2013:34)

Karakteristik orang yang
memiliki  kecerdasan interpersonal

adalah: 1) Belajar dengan sangat baik

yang
satu

ketika berada dalam situasi

membangun interaksi  antara
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dengan yang lain, 2) semakin banyak

berhubungan dengan orang lain
semakin merasa bahagia, 3) Sangat
produktif dan berkembang dengan pesat
ketika belajar secara koperatif dan
kolaboratif, 4) Ketika menggunakan
interaksi jejaring social, sangat senang
dilakukan

teleconference,

melalui atau
5)

dalam

chatting
Merasa senang
berpartisifasi organisasi-

organisasi  sosial keagamaan, dan
politik, 6) Sangat senang mengikuti
acara talk show di tv dan radio, 7)
Ketika bermain atau berolah raga,
sangat pandai bermain secara tim (
double atau kelompok ) dari pada main
sendirian  (single),8)Selalu

tidak bergairan ketika

merasa
bosan dan
bekerja sendiri, 9) Selalu melibatkan
diri
aktifitas ekstrakurikuler,

dalam club-club dan berbagai
10) Sangat
peduli dan penuh perhatian pada
masalah-masalah dan isu-isu sosial.

Adapun orang yang mempunyai
kecerdasan interpersonal memiliki sifat-
sifat sebagai berikut:

1) Terikat dengan orang tua dan

berinteraksi dengan orang lain, 2)
Membentuk dan menjaga hubungan
sosial, 3) Mengetahui dan

menggunakan cara-cara yang beragam
dalam berhubungan dengan orang

lain, 4) Merasakan perasaan, pikiran,

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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motivasi, tingkah laku dan gaya hidup,
5)

kolaboratif dan menerima bermacam

Berpartisipasi  dalam  kegiatan
peran yang perlu dilaksanakan oleh
bawahan sampai pimpinan dalam suatu
6)

pendapat dan perbuatan orang lain, 7)

usaha bersama, Mempengaruhi
Memahami dan berkomunikasi secara
efektif, 8) Menyesuaikan diri terhadap
lingkungan dan group yang berbeda dan
juga umpan balik dari orang lain, 9)
Memiliki perspektif yang bermacam-
macam dalam masalah sosial dan
politik, 10) Mempelajari keterampilan
yang berhubungan dengan penengahan
sengketa, 11) Tertarik pada Kkarir yang
12)
Membentuk proses sosial atau model
yang baru(Aprilia 2013:40)

Ada

mengembangkan

berorientasi interpersonal,

beberapa manfaat
kecerdasan
interpersonal, yaitu: 1) Citra diri, 2)
3)

Bertanggung jawab pada diri sendiri.

Pengendalian emosi dan

Adapun uraian lengkapnya adalah
sebagai berikut:

Membangun citra diri yang kuat
yang stabil.

Seseorang dengan citra diri yang lemah

untuk  memilikiemosi

cenderung sulit mengontrol emosi

(labil) ketika dihadapkan pada masalah
Pengendalian emosi yang prima

membawa anak kepada tujuannya.
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Anak dapat melawan kemalasan,
keraguan, kemarahan dan ketakutannya.
Sebaliknya lemah dalam pengendalian
emosi dapat berdampak negatif pada
saat anak diharuskan untuk memulai
suatu langkah atau tindakan.

Anak  yang

bertanggung jawab atas apa Yyang

cerdas  akan
dilakukannya, anak yang bertanggung
jawab mudah mengakui kesalahannya
dan berniat memperbaikinya.
Sebaliknya, mudah dilihat pada anak
yang tidak bertanggung jawab pada diri
sendiri sering mencari-cari alasan,
menyalahkan orang lain atas kegagalan
atau tidak tercapainya suatu target.
Salah yang

membentuk seseorang menjadi pribadi

satu dapat
tertentu di masa yang akan datang
adalah sikap empati. Sikap empati
merupakan salah satu perilaku sosial
yang pelaksanaannya mulai mengalami
degradasi

dikalangan pelajar,

kebanyakan siswa kurang peduli

terhadap kondisi ataupun perasaan
temannya, bahkan istilah empati hanya
menjadi sekedar tindakan tanpa adanya
panggilan jiwa yang tulus dari dalam
diri. Rogers (dalam Taufik, 2012:40).
Kecerdasan interpersonal sangat
diperlukan dalam sikap empati dimana
seseorang yang mempunyai kecerdasan
memahami

interpersonal ~ mampu

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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pikiran, sikap, dan perilaku orang lain
sehingga dapat memiliki sikap empati
terhadap  teman-temannya.Seseorang
yang memiliki kecerdasan interpersonal
yang baik dapat: a) menjadi orang
dewasa yang sadar secara sosial dan
mudah menyesuaikan diri, b) menjadi
c)

mewujudkan kesejahteraan emosional

berhasil dalam pekerjaan, dan
dan fisik, untuk itulah pengembangan

kecerdasan interpersonal merupakan
usaha yang harus dilakukan oleh setiap
individu dengan: a) melatih dirinya
berkomunikasi secara efektif, b) belajar
bekerja sama dengan orang lain, c)
untuk  memahami

belajar pikiran,

perasaan, dan maksud orang lain, d)

yang
mendukung aktivitas menjalin relasi.

mengembangkan karakter
dengan orang lain, misalnya ramah,
rendah hati dan berpikiran positif.
Rendahnya kecerdasan
interpersonal siswa cenderung belum
memiliki sikap empati di lingkungan
sekolah, sehingga sikap empati sangat
dibutuhkan agar siswa lebih perduli
yang
membutuhkan serta mampu membantu

terhadap temannya sedang

temannya yang sedang kesulitan di

lingkungannya.

METODE PENELITIAN

Rancangan  penelitian ~ merupakan
keseluruhan proses pemikiran dan
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penentuan matang tentang hal-hal yang
dilakukan.  Dia
landasan berpijak, dapat pula dijadikan

akan merupakan
dasar penilaian baik oleh peneliti itu
sendiri maupun orang lain terhadap
kegiatan penelitian. Dengan demikian
rancangan penelitian bertujuan untuk
memberikan pertanggungjawaban
terhadap semua langkah yang diambil.
Agar rancangan dapat memperkirakan
hal-hal apa yang akan di lakukan dan di
pegang selama penelitian” (Margono,
2005:100).
Dalam penelitian ini
menggunakan penelitan kuantitatif dan
menggunakan  pendekatan  empiris.
Pendekatan empiris berarti cara-cara
yang dilakukan itu dapat diamati oleh
indra manusia, sehingga orang lain
dapat mengamati dan mengetahui cara-
cara yang digunakan (Sugiyono, 2013:
3) istilah empiris artinya bersifat nyata
jadi yang dimaksud dengan pendekatan
usaha  mendekati

empiris  adalah

masalah yang diteliti dengan sifat
hukum yang nyata atau sesuai dengan
kenyataan.

Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel yakni variable kecerdasan
interpersonal disebut variabel bebas
(Independent variabel) dan variabel
sikap empati disebut variabel terikat

(Dependent variabel).

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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adalah

generelasi yang terdiri atas: obyek atau

Populasi wilayah

subyek yang mempunyai kualitas dan

karekteristik tertentu yang ditetapkan

olen peneliti untuk dipelajari dan
kemudian  ditarik  kesimpulannya.
(Sugiyono, 2010: 61). Sedangkan

Riduwan (2014: 8) mengatakan bahwa

populasi adalah  keseluruhan dari
karakteristik atau unit hasil pengukuran
yang menjadi objek penelitian.

Dari kedua pendapat para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah siswa kelas VIII SMPN 18 Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019
yang berjumlah 100 siswa yang terdiri
dari kelas VII, VIII dan kelas IX,
berikut akan disajikan dalam bentuk

tabel:

Kela Populasi Jumlah
No |'s L P umla
HEOBEAENEC) (4)
1 V 11 28
17
2 | VIII | 33 23 56
3 IX 11 5 16
Jumlah | 61 39 100
Berdasarkan pendapat

Suharsimi (1998: 117) dalam (Riduwan,
2014: 10) mengatakan bahwa sampel
adalah sebagian dari wakil populasi

yang diteliti. Sedangkan Sugiyono
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(2013: adalah

sebagian dari jumlah dan karakteristik

118) bahwa sampel

yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Berdasarkan uraian di atas,

maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan sampel
adalah sebagian dari populasi atau
sebagian subyek yang dapat mewakili
populasi itu sendiri. Terkait dengan
ini, maka tehnik

judul  penelitian

sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu suatu cara
pengambilan sampel yang berdasarkan
pada pertimbangan dan tujuan tertentu
(purposive sampling) secara bahasa
purposive  berarti

sengaja  dengan

sampel yang akan digunakan oleh
peneliti ialah berdasarkan pilihan dari
sendiri

peneliti disebabkan adanya

pertimbangan-pertimbangan  tertentu
yang mewakili berdasarkan variabel
penelitian yang akan diteliti. Dalam hal
ini yang benjadi sampel penelitian
adalah kelas VIII yang terdiri dari 56

orang siswa dan diambil secara acak.

No | Kelas Eampelp Jumlah
(1) 2 | Q) 4)
1 | VIIA | 13 11 24
2 | VIIIB 11 8 19
Jumlah 24 19 43

Instrument adalah alat yang
digunakan untuk memperoleh data
tentang objek yang diteliti.  Dalam

penelitian ini instrumen yang digunakan

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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adalah angket yaitu untuk memperoleh
data tentang Kecerdasan Interpersonal
dan data tentang Sikap Empati. Adapun
bentuk angket yang digunakan yaitu
angket dalam bentuk tertutup dan secara
langsung diberikan kepada siswa dan
langsung dijawab oleh responden
dimana responden (subyek) penelitian
tinggal memilih jawaban yang sesuai
dengan keadaan dirinya. Angket dibuat
Kisi-kisi

masing variabel yaitu angket tentang

berdasarkan dari  masing-

kecerdasan interpersonal dan sikap
menolong (Lampiran 3 dan 4). Masing-
masing angket terdiri atas 3 alternatif
pilihan jawaban yaitu: a,b dan ¢ dengan
pemberian skor adalah sebagai berikut:
untuk pilihan (a) Selalu yaitu diberi
skor 3 (tiga), b Kadang-kadang diberi
skor 2 (dua), dan c¢ Tidak pernah diberi
skor 1 (satu) (Suharsimi, 2009: 107).
Dalam penelitian

ini  angket

dibutuhkan untuk memperoleh data

statistik tentang kecerdasan
interpersonal dan sikap menolong,
dimana  angket  adalah teknik

pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya
2013: 199).

lain  mengatakan

(Sugiyono, Sedangkan

pendapat bahwa:

“Angket adalah daftar pertanyaan yang
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diberikan kepada orang lain yang

bersedia memberikan respon sesuai

dengan permintaan pengguna”
(Riduwan, 2014:52-53).
Dalam penelitian ini angket

berfungsi sebagai metode pokok yaitu

untuk memperolehdata tentang

kecerdasan interpersonal dan data
tentang sikap empati.

Metode dokumentasi digunakan
untuk memperoleh nama serta jumlah
siswa, dimana metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip
dan juga termasuk buku-buku tentang
dalil

hukum dan lain-lain yang berhubungan

pendapat, teori, atau hukum-
dengan masalah penelitian yang disebut
teknik studi
dokumenter (Sugiyono, 2010:181).

Para ahli lain mengemukakan

dokumenter atau

bahwa dokumentasi adalah ditujukan
untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku
yang

laporan

relevan,  peraturan-peraturan,

kegiatan, foto-foto, film
data  yang
penelitian (Riduwan, 2014:58).

Dalam penelitian

dokumenter, relevan

ini  metode
dokumentasi digunakan sebagai metode
atau untuk

pelengkap pembantu

mendapatkan data tentang nama-nama

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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siswa SMPN 18 Mataram yang
bersumber dari absensi siswa.
Metode dilakukan

penelitian

observasi
sebelum melakukan
disekolah untuk melihat sejauhmana
tingkat kecerdasan interpersonal dengan
sikap empati siswa, dimana metode
observasi adalah melakukan
pengamatan secara langsung keobjek
penelitian untuk melihat dari dekat.
Metode wawancara dilakukan
sebelum penelitian dilakukan disekolah,
(2010:198)

wawancara adalah sebuah dialog yang

dimana Suharsimi
dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari
terwawancara.

Kegiatan yang cukup penting
dalam keseluruhan proses penelitian
adalah analisis data. Bogdan dalam
(Sugiyono, 2013: 335) Mengatakan
bahwa analisis data adalah proses
mencari  dan  menyusun  secara
sistematis data yang diperoleh dari
catatan dan

wawancara, lapangan,

bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinfokan kepada orang lain.

Dalam penelitian ini data yang
ingin diperoleh adalah kesimpulan dari
hasil penelitian tentang kecerdasan
interpersonal dengan sikap empatipada

siswa, maka data yang diperoleh adalah
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data yang bersifat kuantitatif yang
berupa angka-angka, karena dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
kecerdasan  interpersonal  sebagai
variabel bebas dan sikap empati sebagai
variabel terikat, maka rumus yang
digunakan adalah koefisien korelasi
Product Moment dengan rumus sebagai

berikut:

__2N
TV Y?)

r

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi product

moment antara variabel X
danY

X = Variabel kecerdasan
interpersonal
Y = Variabel sikap empati

Z x?> = Jumlah dari variabel x kuadrat

2
z Yoo Jumlah dari variabel y kuadrat
Z Xy = Jumlah dari hasil kali variabel x

dany

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui
tentang  kecerdasan interpersonal
dengan sikap empati pada siswa kelas

VIII SMPN 18 Kota Mataram Tahun

Pelajaran  2018/2019, maka teknik
analisis data dalam penelitian ini
Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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menggunakan teknik analisis Product
Moment.
Untuk

statistik, maka hipotesis alternatif (Ha)

kepentingan  analisis
yang berbunyi Ada hubungan antara
kecerdasan interpersonal dengan sikap
empati pada siswa kelas VIII SMPN 18
Kota Tahun
2018/2019, maka perlu dirubah terlebih
dahulu kedalam hipotesis nol (Ho), yang

Mataram Pelejaran

berbunyi: Tidak Ada Hubungan Antara
Kecerdasan Interpersonal dengan Sikap
Empati Pada Siswa kelas VIII SMPN
18 Kota Mataram tahun pelajaran
2018/2019.

Dari hasil perhitungan ternyata
nilai riwng Yyang diperoleh dalam
penelitian ini adalah = 0,578 sedangkan
tabel dengan
signifikansi 5% N=43 adalah 0,301.

Kenyataan

nilai r dalam taraf

ini  menunjukkan bahwa
nilai  riwng Yyang diperoleh dalam
penelitian ini lebih besar dari pada nilai
r dalam tabel atau rmitung = 0,578 > rtapel
= 0,301 yang berarti dalam penelitian
ini adalah signifikan.

Dalam hasil pengujian nilai r di
atas, dimana rhiung = 0,578> riapel =
0,301 dengan taraf signifikansi 5%
N=43. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima.

Maka kesimpulannya adalah: Ada
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Hubungan Antara Kecerdasan

Interpersonal Dengan Sikap Empati
pada Siswa Kelas VIII SMPN 18 Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2018/20109.
Pembahasan

Sikap empati merupakan sikap yang
terbentuk dalam diri

pribadi setiap

individu. Sikap empati membentuk
seseorang untuk menjadi individu yang
lebih peka dengan lingkunan sosial.
Karena Sikap empati merupakan salah
yang

mengalami

satu perilaku sosial

pelaksanaannya  mulai

degradasi dikalangan pelajar,

kebanyakan siswa kurang peduli

terhadap kondisi ataupun perasaan
temannya, bahkan istilah empati hanya
menjadi sekedar tindakan tanpa adanya
panggilan jiwa yang tulus dari dalam
diri. Rogers (dalam Taufik, 2012: 40)
mengungkapkan bahwa “empati
merupakan kemampuan menempatkan
diri pada posisi orang lain, namun dia
tetap melakukan kontrol diri atas situasi
yang ada, tidak dibuat-buat, dan tidak
hanyut dalam situasi orang lain itu”.
Bentuk yang
terjalin dalam lingkungan siswa kelas
VIII SMPN 18 Kota Mataram adalah

selalu mengedepankan diskusi, belajar

sikap empati

kelompok dan sering membantu rekan
atau teman belajar yang mengalami

kesulitan dalam mengerjakan tugas.

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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Selain itu terjalin komunikasi yang baik
dan dapat menghindari konflik yang
terjadi dengan siswa.

Kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk membaca tanda dan
isyarat sosial, komunikasi verbal dan
nonverbal, dan mampu menyesuaikan
gaya
Sedangkan

komunikasi  secara  tepat.
(2012: 21-22)

Kecerdasan

Yaumi
mengatakan bahwa

interpersonal  adalah ~ kemampuan
mempersepsi dan membedakan suasana

hati, maksud, motivasi dan keinginan

orang lain, serta  kemampuan
memberikan  respon  secara tepat
terhadap suasana hati, temperamen,

motivasi dan keinginan orang lain.
Berdasarkan hasil analisa data
dimana rnitung > rtanel Yaitu 0,578 > 0,301
dengan taraf signifikansi 5% N=43.
Sesuai dengan analisis data yang telah
diperoleh melalui penelitian dengan
menggunakan analisis korelasi product
moment, ternyata hipotesis nol (Ho)
yang berbunyi: Tidak ada hubungan
antara kecerdasan interpersonal dengan
sikap empati siswa kelas VIII SMPN 18
Kota
2018/2019 ditolak.

alternatif (Ha) yang berbunyi: Ada

Mataram  tahun  pelajaran

Dan hipotesis

hubungan antara kecerdasan

interpersonal dengan sikap sikap empati

siswa kelas VIII SMPN 18 Kota
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Mataram tahun pelajaran 2018/2019
diterima, artinya hasil penelitian ini
signifikan.

Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa Ada hubungan antara
kecerdasan interpersonal dengan sikap
empati siswa kelas VIII SMPN 18 Kota
Mataram tahun pelajaran 2018/2019.
Oleh

interpersonal ini sangat dibutuhkan oleh

karena itu kecerdasan
siswa untuk meningkatkan sikap empati
agar bisa berkembang dengan baik serta
mampu  menyelesaikan ~ masalah-
yang  dihadapi

mengalami kesulitan dalam berintraksi

masalah tanpa
sosial.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil nilai rhiwng yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah =
0,578 sedangkan nilai rwper dengan taraf
signifikansi 5% N=43 adalah 0,301.
Kenyataan

ini  menunjukkan bahwa

nilai rmiwng Yyang diperolen dalam
penelitian ini lebih besar daripada nilai
label Yang berarti dalam penelitian ini
adalah  signifikan, dengan hasil
pengujian nilai di atas, dimana rhiwung =
0,578 > rwper = 0,301 dengan taraf
signifikansi 5% N=43. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
nihil  (Ho) ditolak dan

alternatif (Ha) dapat diterima. Dengan

hipotesis

demikian hasil kesimpulannya: bahwa

Mustakim,

Niken Indriana Pratiwi
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Ada hubungan antara kecerdasan
interpersonal dengan sikap empati
siswa kelas VIII SMPN 18 Kota
Mataram tahun pelajaran 2018/2019.

Kepala sekolah diharapkan agar
memberikan dukungan dan motivasi
serta informasi kepada rekan-rekan
guru di sekolah yang sangat bermanfaat
bagi siswa/siswi, untuk meningkatkan
sikap empati kecerdasan interpersonal
bagi siswa di sekolah.

Bagi para guru BK, sebagai
pedoman dalam memberi layanan
bimbingan dan konseling kepada para
siswa yang menyangkut kecerdasan
interpersonal dengan sikap empati agar
terparti alam diri siswa tentang sikap
toleransi dan mampu menolong orang
lain.

Guru sebagai pendidik sangat
berperan dalam memperhatikan
siswanya, terutama dalam hal untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal,
karena  semakin  tinggi  tingkat
kecerdasan interpersonal siswa maka,
rasa sikap empati antar sesaama siswa
semakin tinggi.

Dengan adanya peranan orang
tua dalam membantu meningkatkan
kecerdasan interpersonal siswa akan
lebih mudah dalam menanamkan rasa
sikap empati dalam rumah tangga dan

masyarakat disekitarnya.
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Bagi para peneliti selanjutnya
diharapkan untuk mengadakan
penelitian lebih luas terhadap aspek-
aspek yang belum terungkap dalam
penelitian dengan jumlah sampel yang
lebih besar.
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